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Abstrak

Latar Belakang: Masa kanak-kanak awal memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan
keyakinan spiritual. Membiasakan doa sehari-hari merupakan cara yang ampuh untuk menanamkan prinsip-
prinsip keagamaan sejak dini. Di era digital saat ini, konten edukasi animasi seperti Nussa dan Rara terbukti
bermanfaat karena mampu menyampaikan ajaran agama dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami
oleh anak-anak.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik doa sehari-hari digambarkan
dalam animasi Nussa dan Rara serta signifikansinya dalam menumbuhkan keyakinan spiritual pada anak usia dini.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka dan analisis konten.
Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi yang berfokus pada analisis skenario, dialog, dan interaksi antar-
karakter terkait rutinitas doa sehari-hari serta prinsip-prinsip spiritual dalam episode-episode tertentu dari Nussa
dan Rara. Hasil: Temuan penelitian menunjukkan bahwa Nussa dan Rara secara konsisten menampilkan
kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah berbagai aktivitas, seperti makan, belajar, dan tidur. Animasi ini juga
mempromosikan nilai-nilai keagamaan, termasuk rasa syukur, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
penghormatan kepada orang tua, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui karakter dan alur
cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami dan ditiru oleh anak-anak.
Kesimpulan: Serial animasi Nussa dan Rara merupakan sarana edukasi yang efektif untuk menanamkan
kebiasaan berdoa sehari-hari dan mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada masa kanak-kanak awal. Namun,
dukungan dan bimbingan dari orang tua serta pendidik tetaplah penting untuk membantu anak-anak menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Kata kunci: anak usia dini; nilai-nilai keagamaan; doa sehari-hari; nussa dan rara; karakter religius.

Abstract
Background: The formative years of childhood play a vital role in shaping character and spiritual beliefs.

Engaging in daily prayer is a powerful method to nurture these religious principles early on. In today's digital age,
animated educational content like Nussa and Rara proves beneficial by conveying religious teachings in a fun and
accessible way for children. Objective: The purpose of this research is to examine how daily prayer practices are
portrayed in the Nussa and Rara animations and their significance in fostering spiritual beliefs among young
children. Method: A descriptive qualitative methodology was utilized for this research, employing library-based
investigation and content analysis techniques. The data was gathered through documentation, focusing on
analyzing scenarios, dialogues, and character interactions related to daily prayer routines and spiritual principles
in specific episodes of Nussa and Rara. Results: The findings show that Nussa and Rara consistently presents
daily prayer habits before and after various activities, such as eating, studying, and sleeping. The animation also
promotes religious values, including gratitude, honesty, discipline, responsibility, respect for parents, and social
care. These values are conveyed through relatable characters and storylines, making them easier for children to
understand and imitate. Conclusion: The Nussa and Rara animated series serves as an effective educational
medium for fostering daily prayer habits and developing religious values in early childhood. However, the support
and guidance of parents and educators remain important to help children apply these values in their daily lives.

Keywords: early childhood; religious values; daily prayer; nussa and rara; religious character.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa emas (Golden Age) periode yang sangat berharga dalam
Kembangangan individu, yaitu antara usia 0 sampai 6 tahun, dimana perkembangan fisik,
mental, sosial, emosional, dan spiritual terjadi dengan cepat dan menjadi fondasi bagi
perkembangan pada tahap selanjutnya (Yusuf et al., 2025). Pada fase ini, anak usia dini
cenderung akan mencontoh berbagai tindakan yang mereka lihat di lingkungan mereka, baik
dari orang tua, guru, teman sebaya, dan media yang mereka terima setiap hari (Konca et al.,
2026).

Pendidikan untuk anak-anak di usia dini memainkan peran yang sangat penting dalam
mengembangkan karakter dan moralitas anak selama masa perkembangan (Kog, 2023),
terutama selama periode emas, yang mencakup usia 0 hingga 6 tahun, ketika perkembangan
otak dan kemampuan berpikir berada pada titik tertingginya. Pada fase ini, anak usia dini
cenderung meniru ucapan serta tindakan yang mereka lihat, sehingga di perlukan berbagai
stimulus yang baik untuk mendukung perkembangan nilai-nilai karakter dan religious pada
anak (Akrim & Junaidi, 2021).

Namun, perkembangan nilai keagamaan pada anak usia dini masih menjadi permasalahan
yang memerlukan perhatian khusus. Banyak anak yang belum terbiasa berdoa sebelum dan
sesudah melakukan aktivitas, tidak sepenuhnya memahami arti rasa syukur kepada yang maha
kuasa, dan belum konsisten menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai religious
dalam kehidupan sehari-hari. Rahma, (2025) Situasi ini dipengaruhi oleh berbagai elemen,
seperti kurangnya pembiasaan di lingkungan rumah, rendahnya contoh yang dapat di teladani,
serta pemanfaatan media digital yang belum sepenuhnya digunakan sebagai alat untuk
Pendidikan karakter religious (Hafidhoh et al., 2021). Salah satu upaya yang sangat efektif
untuk menanamkan nilai keagamaan pada anak adalah melalui pembiasaan doa harian (Masdul
et al., 2024). Pembiasaan doa harian adalah kegiatan yang sering dilakukan secara berulang
dan konsisten sehingga menjadi bagian dari perilaku sehari-hari anak melalui doa, anak-anak
belajar untuk mengenal Tuhan, mengungkapkan rasa terima kasih, meminta arahan, serta
membiasakan diri dengan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rutinitas berdoa yang dilakukan secara teratur dapat
meningkatkan disiplin, kesabaran, dan pemahaman anak mengenai perilaku yang baik dan
buruk, sehingga membantu membentuk karakter religius yang kuat sejak dini (Mufarocha et
al., 2025).

Di era digital ini, anak-anak memperoleh kesempatan yang besar untuk mengakses
berbagai media audio-visual, termasuk film animasi (Swider-Cios et al., 2023). Ruang daring
bahkan telah menjadi salah satu lingkungan belajar agama di samping keluarga, masjid, dan
sekolah (Tuna et al., 2023). Salah satu animasi edukatif yang banyak digunakan sebagai media
pembelajaran karakter adalah animasi Nusa dan Rara, animasi ini menjadi salah satu sumber
pendidikan yang menggambarkan kehidupan sehari-hari dua karakter anak melalui berbagai
aktivitas yang menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. Film ini mengajarkan kepada anak
untuk berdoa sebelum menjalani kegiatan, menghormati orang tua, membantu orang lain,
bersikap jujur, tulus, dan toleran, serta mengenali rukun Islam dan melaksanakan ibadah dasar.

Animasi Nusa dan Rara adalah salah satu sarana yang mendukung pembiasaan doa
harian, karena memberikan contoh spesifik dan perilaku religius yang mudah di pahami dan di
minati oleh anak usia dini. Hafidhoh et al., (2021) Seri ini menggambarkan rutinitas harian dua
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karakter anak, Nusa dan Rara, melalui beragam aktivitas yang mengajarkan prinsip-prinsip
moral dan spiritual, termasuk melafalkan doa sebelum dan setelah melakukan aktivitas, serta
menanamkan sikap terpuji seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Perpaduan antara
kebiasaan melakukan doa setiap hari dan penyampaian pesan melalui animasi memungkinkan
anak untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berarti.

Meskipun banyak studi telah membahas kebiasaan berdoa setiap hari dan pemanfaatan
animasi Nusa dan Rara untuk pengajaran karakter, Sebagian besar focus penelitian masih
tertuju pada dampak rutinitas doa terhadap evolusi moral dan spiritual anak-anak atau efisiensi
media animasi dalam menyebarkan nilai-nilai karakter secara umum (Abdullah, 2023).
Penelitian yang khusus meneliti hubungan antara kebiasaan doa harian dan perkembangan nilai
religius pada anak melalui tayangan animasi Nusa dan Rara masih jauh memadai. Oleh karena
itu, terdapat celah penelitian yang perlu di teliti lebih mendalam mengenai penggambaran
kebiasaan doa harian dalam animasi Nusa dan Rara serta perannya dalam mendukung
perkembangan nilai religius pada anak pra-sekolah.

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana pembiasaan doa harian digambarkan dalam animasi Nusa dan Rara serta
signifikansinya dalam mendukung perkembangan nilai religius pada anak usia dini. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang tua dan pendidik
sebagai rujukan dalam memanfaatkan media animasi untuk menanamkan kebiasaan berdoa dan
nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian yang
berfokus pada penelitian studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena perhatian utama dari
penelitian ini adalah menganalisis secara mendalam tentang kebiasaan doa harian pada
perkembangan nilai-nilai religius anak usia dini menggunakan tayangan animasi Nussa dan
Rara. Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk secara sistematik
menggambarkan fenomena yang di teliti menggunakan berbagai sumber data yang relevan.

Sumber data dari penilitian ini terdiri dari data utama dan data tambahan. Data utama
didapatkan dari sejumlah episode kartun Nussa dan Rara yang mengandung pengajaran doa
harian dan prinsip-prinsip religius bagi anak-anak usia dini. D1 sisi lain, data tambahan di
peroleh dari berbagai sumber literatur ilmiah seperti jurnal, buku, artikel, dan dokumen
pendukung lainnya yang berhubungan dengan pengajaran doa harian, pertumbuhan nilai
religius anak-anak usia dini, serta penerapan media animasi dalam Pendidikan karakter

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dokumen dan ulasan literatur.
Pengamatan dokumen dilakukan dengan melihat tayangan animasi Nussa dan Rara berulang
kali untuk mengenali pola pembiasaan doa harian, Tindakan religius yang di tunjukkan, serta
nilai moral dan spiritual yang terdapat di dalamnya. Sementara itu, ulasan literatur dilakukan
dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai referensi yang relevan dengan tema
penelitian sebagai dasar teoritis dan penguat hasil analisis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
terdiri dari tiga Langkah, yaitu pengurangan data, presentasi data, dan menggelompokkan
informasi yang relevan tentang pembiasaan berdoa setiap hari serta nilai-nilai religius yang
terdapat dalam animasi Nussa dan Rara. Pada Langkah presentasi data, hasil temuan disusun
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secara teratur dalam bentuk narasi deskriptif. Setelah itu, tahap penarikan kesimpulan di
jalankan untuk mendapatkan wawasan mengenai dampak pembiasaan doa harian terhadap
perkembangan nilai religius anak usia dini yang di tampilkan melalui media animasi Nussa dan
Rara.

Analisis data mengikuti model analisis interaktif Miles dan Huberman (1994) yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen utama penelitian
ini adalah lembar koding (coding sheet) yang disusun berdasarkan indikator pembiasaan doa
harian dan nilai religius. Setiap adegan yang relevan dicatat berdasarkan kategori berikut: (a)
jenis doa yang ditampilkan; (b) konteks aktivitas ketika doa dilakukan, misalnya makan, tidur,
belajar, atau bepergian; dan (c) nilai religius yang tergambar, yang secara operasional
mencakup rasa syukur, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, penghormatan kepada orang
tua, serta kepedulian sosial. Definisi operasional setiap kategori dirumuskan terlebih dahulu
agar proses pengodean bersifat konsisten dan dapat ditelusuri.

Menjaga validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yang melibatkan
perbandingan informasi dari tayangan animasi dengan teori, temuan penelitian sebelumnya,
dan berbagai sumber ilmiah terkait sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih sah
dan dapat di pertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen
utama sekaligus pengode yang menonton tayangan secara berulang, mencatat adegan ke dalam
lembar koding, lalu menafsirkannya.

Triangulasi sumber diterapkan secara konkret dengan membandingkan hasil pengodean
terhadap tayangan dengan teori, temuan penelitian terdahulu, dan sumber ilmiah terkait. Sesuai
dengan desainnya, penelitian ini menganalisis teks media tanpa melibatkan subjek anak atau
observasi terhadap anak, sehingga temuan dibatasi pada bagaimana pembiasaan doa harian dan
nilai religius direpresentasikan dalam animasi, bukan pada perkembangan yang terukur pada
anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan terhadap episode-episode serial animasi Nussa dan Rara yang
ditayangkan melalui kanal resmi Nussa Official dan memuat adegan doa harian secara eksplisit.
Setiap adegan yang relevan dicatat ke dalam lembar koding berdasarkan tiga kategori
sebagaimana dijelaskan pada bagian metode, yaitu jenis doa yang ditampilkan, konteks
aktivitas ketika doa dilakukan, dan nilai religius yang tergambar. Episode yang hanya
menampilkan nilai religius tanpa adegan doa tidak dimasukkan ke dalam pemetaan utama,
tetapi tetap digunakan sebagai data pembanding. Hasil pengodean disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Episode, Doa dan Aktivitas yang Ditampilkan, serta Nilai Religius dalam
Animasi Nussa dan Rara

No Episode Konteks Doa/Perilaku Bukti Nilai Religius
Aktivitas Religius yang Lafaz/Dialog yang
Ditampilkan Kunci Tergambar
1 Dahsyatn Memulai Membaca “Bismillahirrah ~ Kesadaran
ya kegiatan basmalah sebelum  manirrahim” menghadirkan
Bismillah  (bersepeda) memulai kegiatan; Allah dalam
ketika tokoh lupa setiap aktivitas;
membacanya, kedisiplinan
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perjalanan

digambarkan
mengalami
kesulitan
2 Tidur Menjelang  Rara lupa berdoa “Baca ayat kursi, Tawakal dan
Sendiri tidur sebelum tidur, lalu  dilanjutkan tiga  rasa aman
Gak Nussa surat qul... kepada Allah;
Takut membimbingnya masing-masing  tanggung
membaca Ayat tiga kali” jawab;
Kursi, tiga surat kepedulian
qul, dan doa terhadap
sebelum tidur saudara
3 Jangan Masuk dan Membaca doa “Allahumma Ketaatan pada
Bicara keluar masuk kamar inni a‘udzu bika  adab dan ajaran
kamar mandi, masuk minal khubutsi Islam;
mandi dengan kaki kiri wal khaba’its” kedisiplinan
dan keluar dengan  dan
kaki kanan, lalu “Ghufranaka”
membaca doa (menit 02.06—
keluar kamar 02.30)
mandi
4 Yah Ketika Rara mengeluh “Allahumma Rasa syukur;
Hujan turun hujan  karena tidak dapat ~ shayyiban kesabaran
bermain; Nussa nafi‘an”
mengajak (memohon hujan
bersyukur dan yang
berdoa ketika hujan bermanfaat)
turun
5 Rara Sakit Ketika sakit Rara sakit setelah “Ya Allah, Kesabaran;
terlalu banyak sembuhkanlah berserah diri
jajan; keluarga demamku” kepada Allah;
mengajak tanggung jawab
menerima keadaan menjaga diri
dan berdoa
memohon
kesembuhan,

termasuk doa
ketika bersin

Sumber: Hasil pengodean peneliti terhadap tayangan animasi Nussa dan Rara. Keterangan:
penanda waktu tidak dicantumkan pada seluruh adegan karena durasi dan versi unggahan

episode berbeda antarplatform (tayangan tunggal dan kompilasi); sebagai gantinya, bukti
adegan ditunjukkan melalui kutipan lafaz doa atau dialog kunci. Penanda waktu episode Jangan
Bicara merujuk pada (Rahma, 2025).

Tabel 1 menunjukkan bahwa doa dalam lima episode yang dikodekan ditampilkan pada
lima konteks aktivitas yang berbeda, yaitu memulai kegiatan, menjelang tidur, masuk dan
keluar kamar mandi, ketika turun hujan, dan ketika sakit. Dari sisi penyajian, pada sebagian

2071



besar episode terlihat pola alur yang berulang: tokoh anak, terutama Rara, lupa atau belum
mengetahui doa yang sesuai; tokoh yang lebih tua, yaitu Nussa atau Umma, kemudian memberi
contoh dan penjelasan; lalu cerita ditutup dengan tokoh anak mempraktikkan doa tersebut.
Dengan demikian, doa tidak hanya muncul sebagai lafaz yang diucapkan, tetapi juga menjadi
bagian dari alur sebab-akibat cerita.

Nilai religius yang paling sering tergambar adalah kesadaran menghadirkan Allah dalam
aktivitas dan ketaatan pada adab harian, disusul rasa syukur, kesabaran, dan tanggung jawab.
Adapun nilai kejujuran dan kepedulian sosial lebih banyak tergambar pada episode yang tidak
berfokus pada doa, misalnya episode Ambil Gak Yaa? yang menampilkan tokoh menyerahkan
uang temuan ke kotak amal dan berterus terang kepada ibunya (Rahma, 2025). Temuan ini
menunjukkan bahwa pembiasaan doa dan penanaman nilai religius lain dalam serial ini saling
melengkapi, tetapi tidak selalu hadir dalam episode yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi Nusa dan Rara menyajikan berbagai contoh
pembiasaan dalam doa harian yang secara konsisten ditampilkan dalam rutinitas harian para
karakternya. Kebiasaan untuk berdoa sebelum dan setelah melakukan aktivitas seperti makan,
belajar, tidur, bepergian, serta ketika menghadapi situasi tertentu menjadi elemen penting yang
sering diulang dalam berbagai episode. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang tersebut
dianggap sebagai strategi yang efisien dalam menanamkan nilai religius kepada anak-anak di
usia dini, mengingat anak-anak berada pada tahap meniru dan belajar melalui pengalaman yang
mereka saksikan secara langsung.

Penanaman nilai moral dan keagamaan melalui pembiasaan cenderung lebih mudah
diterima oleh anak jika dibandingkan dengan hanya memberikan nasihat secara verbal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mufarocha et al., (2025) yang mengatakan bahwa pembiasaan dalam
doa harian memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan nilai moral dan agama pada
anak usia dini, karena membantu anak mengembangkan perilaku positif, disiplin, serta
kebiasaan beribadah dalam kehidupan sehari-hari anak.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa doa dalam animasi Nusa dan Rara tidak sebatas
diajarkan untuk dihafal, melainkan diperlihatkan sebagai cara anak berkomunikasi dengan
Allah Swt. Dengan bantuan orang tua dan anggota keluarga, Nusa dan Rara dilatih untuk
mengenali kapan serta alasan doa harus diucapkan. Penyajian ini memberikan ilustrasi nyata
kepada anak mengenai penerapan nilai-nilai religius dalam konteks keluarga, sejalan dengan
temuan bahwa spiritualitas anak usia dini bersifat relasional dan dibentuk oleh lingkungan
terdekatnya (Casson et al., 2023). Menurut Hafidhoh et al., (2021), cara pengembangan nilai
agama dan moral kepada anak dapat dilakukan dengan metode teladan, nasihat, dan kebiasaan
yang disampaikan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak dapat
mengenali Tuhan, memahami praktik ibadah, dan mengimplementasikan perilaku sesuai
dengan ajaran agama.

Selain itu, penggunaan media animasi sebagai sarana pembelajaran menarik perhatian
khusus bagi anak-anak di usia dini. Karakter Nusa dan Rara yang berhubungan erat dengan
kehidupan anak-anak, penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, serta jalan cerita yang
simpel memungkinkan pesan religius disampaikan dengan lebih efektif. Rahma, (2025)
menjelaskan bahwa animasi Nusa dan Rara adalah media pendidikan yang sukses dalam
menanamkan nilai-nilai religius karena mengajarkan kebiasaan berdoa, sifat kejujuran,
tanggung jawab, kepedulian sosial, serta kesadaran spiritual melalui kisah-kisah menarik yang
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relevan dengan dunia anak-anak.

Pembiasaan doa harian yang dilakukan setiap hari melalui animasi turut membantu
perkembangan aspek spiritual anak, terutama dalam menciptakan kesadaran untuk selalu
menyertakan Tuhan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Salah satu contohnya dapat dilihat
dalam episode Dahsyatnya Bismillah yang menekankan pentingnya doa sebelum memulai
suatu aktivitas. Melalui tayangan tersebut, anak-anak mendapatkan wawasan bahwa doa adalah
elemen krusial dalam kehidupan sehari-hari. Hafidhoh et al., (2021) menjelaskan bahwa
pengenalan awal kepada Tuhan dan pembiasaan beribadah pada usia dini adalah fondasi yang
penting dalam membentuk nilai-nilai agama dan moral yang akan mempengaruhi perilaku anak
dalam fase perkembangan selanjutnya.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebiasaan doa harian yang diperkuat
dengan media animasi dapat membantu anak menyerap nilai-nilai religius dengan cara yang
menyenangkan. Anak-anak tidak hanya mendengarkan atau menghafal doa, tetapi juga
menyaksikan penerapan doa secara langsung oleh karakter yang mereka sukai. Situasi ini
mendukung teori belajar sosial yang mengindikasikan bahwa anak-anak belajar melalui proses
observasi dan meniru model yang menarik bagi mereka (Bandura & Walters, 1977). Anak
prasekolah juga terbukti mengarahkan perhatian dan meniru solusi yang diperagakan oleh
karakter di layar, meskipun polanya berubah seiring bertambahnya usia (Choi et al., 2022).
Karena itu, animasi Nusa dan Rara bisa menjadi alat bantu yang efektif dalam mendukung
orang tua dan guru untuk menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anak yang masih kecil.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahma, (2025) yang menyatakan bahwa animasi Nusa
dan Rara berkontribusi dalam membantu orang tua dan pendidik menanamkan karakter religius
melalui kebiasaan beribadah dan tindakan positif yang ditampilkan dalam setiap episodenya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh sejumlah studi
sebelumnya, kita dapat menyimpulkan bahwa kebiasaan berdoa setiap hari yang tergambar
dalam animasi Nusa dan Rara memiliki fungsi yang signifikan dalam meningkatkan nilai-nilai
keagamaan pada anak-anak di usia awal. Kebiasaan ini berperan dalam membantu anak
mengenali Tuhan, membangun rutinitas beribadah, menumbuhkan disiplin dan rasa tanggung
jawab, serta mengembangkan karakter religius yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, animasi Nusa dan Rara dapat dianggap sebagai alat pendidikan yang
mendukung proses pembentukan karakter religius pada anak-anak di usia dini.

Perlu ditegaskan bahwa temuan dalam pembahasan ini dibaca dalam dua lapis. Lapis
pertama adalah apa yang secara nyata ditampilkan oleh teks animasi, yaitu jenis doa, konteks
aktivitas, dan nilai religius yang tergambar sebagaimana terangkum pada Tabel 1; lapis ini
merupakan temuan langsung dari analisis isi. Lapis kedua adalah dugaan dampak tayangan
terhadap perkembangan nilai religius anak. Karena penelitian ini tidak melibatkan subjek anak,
pernyataan mengenai dampak pada anak merupakan inferensi yang disandarkan pada teori
belajar sosial Bandura, (1977) dan temuan penelitian terdahulu (Hafidhoh et al., 2021;
Mufarocha et al., 2025; Rahma, 2025), bukan hasil pengukuran dalam penelitian ini.

Di antara rujukan tersebut, penelitian Mufarocha et al., (2025) merupakan penelitian
lapangan terhadap anak usia 4-5 tahun, sehingga temuannya berkaitan dengan praktik
pembiasaan doa secara langsung, bukan dengan tayangan animasi. Oleh karena itu, istilah
“signifikan” dan “efektif” dalam pembahasan ini dimaknai sebagai potensi tayangan dalam
memodelkan pembiasaan doa, bukan sebagai besaran pengaruh yang terukur. Dibandingkan
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penelitian terdahulu yang memetakan nilai agama dan moral dalam Nussa dan Rara secara
umum (Hafidhoh et al., 2021; Rahma, 2025), penelitian ini secara khusus memetakan konteks
aktivitas tempat doa ditampilkan dan pola alur yang digunakan untuk membiasakannya.

Temuan ini juga membuka kemungkinan tafsir alternatif. Pada episode Dahsyatnya
Bismillah dan Tidur Sendiri Gak Takut, lupa berdoa digambarkan diikuti oleh kejadian yang
kurang menyenangkan, sedangkan membaca doa diikuti oleh rasa aman. Pola ini kuat secara
naratif, tetapi berpotensi dimaknai anak secara sederhana sebagai hubungan sebab-akibat yang
instan, sehingga doa dipahami sebatas “penangkal” dan bukan sebagai sarana komunikasi
dengan Allah Swt. Kekhawatiran ini memiliki dasar empiris: anak usia 4—8 tahun cenderung
memohon kepada Tuhan agar mengubah keadaan fisik secara langsung (Shaman et al., 2023);
anak prasekolah yang memiliki konsep Tuhan yang kurang menyerupai manusia, pola yang
menonjol pada anak dari keluarga Muslim, lebih cenderung meyakini bahwa Tuhan dapat
mewujudkan hal yang mustahil (Lesage & Richert, 2021); dan anak dengan latar belakang
religius lebih mudah menilai peristiwa dalam cerita religius sebagai sesuatu yang benar-benar
dapat terjadi (Payir et al., 2021). Selain itu, menonton tayangan tidak otomatis berujung pada
peniruan.

Menurut teori belajar sosial, peniruan bergantung pada perhatian, daya ingat, kemampuan
mereproduksi perilaku, dan motivasi anak (Bandura, 1977), sehingga anak dapat saja hanya
menirukan lafaz doa tanpa memahami maknanya. Oleh sebab itu, tayangan ini lebih tepat
diposisikan sebagai model perilaku yang perlu dilengkapi dengan pendampingan orang tua dan
pendidik. Meta-analisis pada anak usia 0—6 tahun menunjukkan bahwa pendampingan orang
dewasa ketika anak menggunakan media digital berasosiasi positif, meskipun kecil, dengan
hasil belajar anak (Taylor et al., 2024). Hal ini sejalan dengan isi animasi itu sendiri, yang pada
umumnya memperkenalkan doa melalui bimbingan tokoh keluarga. Namun, bentuk
pendampingan tersebut perlu disesuaikan dengan konteks tiap keluarga, mengingat konsep dan
praktik pendidikan agama yang dijalankan orang tua Muslim dalam keseharian sangat beragam
(Kolb, 2023).

Pembahasan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data utama hanya berasal dari
satu sumber media, yaitu serial animasi Nussa dan Rara, dan terbatas pada episode yang
memuat adegan doa secara eksplisit. Kedua, pengodean dilakukan oleh peneliti sebagai
pengode tunggal sehingga belum disertai uji reliabilitas antar-koder. Ketiga, penelitian tidak
melibatkan observasi atau pengukuran terhadap anak, sehingga kontribusi tayangan terhadap
perkembangan nilai religius anak belum dapat dipastikan secara empiris. Keterbatasan ini dapat
ditindaklanjuti melalui studi resepsi terhadap anak atau penelitian kuantitatif dengan desain
pra-uji dan pasca-uji.

KESIMPULAN

Animasi Nussa dan Rara secara konsisten menggambarkan dan memodelkan pembiasaan
doa harian dalam rutinitas tokohnya, yaitu ketika memulai kegiatan, menjelang tidur, masuk
dan keluar kamar mandi, ketika turun hujan, dan ketika sakit. Doa tidak sekadar ditampilkan
untuk dihafal, tetapi sebagai sarana komunikasi dan kedekatan dengan Allah Swt. yang
diperkenalkan melalui bimbingan keluarga secara sederhana dan menarik. Tayangan ini juga
merepresentasikan nilai religius berupa rasa syukur, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
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penghormatan kepada orang tua, dan kepedulian sosial melalui karakter dan alur cerita yang
dekat dengan kehidupan anak.

Dengan demikian, animasi Nussa dan Rara berpotensi menjadi media pendukung
penanaman kebiasaan berdoa dan karakter religius anak usia dini, dengan tetap memerlukan
pendampingan orang tua dan pendidik. Penelitian ini terbatas pada satu sumber media,
pengodean oleh peneliti tunggal, dan tidak melibatkan subjek anak, sehingga penelitian
selanjutnya disarankan melakukan studi resepsi terhadap anak atau penelitian kuantitatif
dengan desain pra-uji dan pasca-uji.
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